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Abstrak : Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$nganalisis tingkat ke$se$suaian antara pe$ne$rapan akuntansi 

Pajak Pe$nghasilan (PPh) Pasal 21 de$ngan ke$te$ntuan Undang-Undang Pajak yang be$rlaku di PT. 

Suzuki Finance$ Cabang Manado. De$ngan me$nggunakan pe$nde$katan pe$ne$litian kualitatif de$skriptif, 

pe$ne$litian ini me$ngumpulkan data me$lalui te$knik pe$ngumpulan data dokume$ntasi dan wawancara  

de$ngan pihak-pihak te$rkait se$laku informan. Hasil pe$ne$litian ini me$nunjukkan bahwa se$luruh tahapan 

pe$nge$lolaan Pajak Pe$nghasilan (PPh) Pasal 21 yang me$liputi pe$rhitungan, pe$ncatatan transaksi 

ke$uangan, hingga pe$laporan ke$pada otoritas pajak, te$lah dilaksanakan ole$h PT. Suzuki Finance$ 

Cabang Manado se$cara akurat dan se$suai de$ngan pe$raturan pe$rpajakan yang be$rlaku. Imple$me$ntasi 

praktik akuntansi pe$rpajakan di pe$rusahaan ini te$rbukti be$rjalan de$ngan e$fe$ktif dan e$fisie$n, 

me$nce$rminkan tingkat ke$patuhan yang tinggi te$rhadap Undang-Undang Pajak yang be$rlaku di 

Indone$sia. Akhirnya, pe$ne$litian ini me$ne$gaskan bahwa PT. Suzuki Finance$ Cabang Manado te$lah 

be$rhasil me$ne$rapkan prinsip-prinsip akuntansi Pajak Pe$nghasilan (PPh) Pasal 21 se$cara be$nar dan 

kompre$he$nsif, se$laras de $ngan re$gulasi pe$rpajakan yang be$rlaku. Hal ini me$nunjukkan komitme$n 

pe$rusahaan dalam me$me$nuhi ke$wajiban pe$rpajakannya se$suai de$ngan ke$te$ntuan hukum yang 

be$rlaku. 

Kata Kunci: Akuntansi, pe$rpajakan, kualitatif, PPh, undang-undang. 

 

Abstract : The$ purpose$ of this study was to analyze$ the$ conformity be$twe$e$n the$ application of PPh 

Article$ 21 accounting and the$ pre$vailing Tax Law at PT. Suzuki Finance$ Cabang Manado. E$mploying 

a de$scriptive$ qualitative$ re$se$arch approach, this study colle$cte$d data through docume$ntation and 

inte$rvie$w with re$le$vant partie$s se$rving as informants. The$ findings indicate$ that all stage$s of PPh Article$ 

21 manage$me$nt, including calculation, re$cording of financial transactions, and re$porting to tax 

authoritie$s, have$ be$e$n accurate$ly and appropriate$ly e$xe$cute$d by PT. Suzuki Finance$ Cabang Manado 

in accordance$ with applicable$ tax re$gulations. The$ imple$me$ntation of tax accounting practice$s at this 

company has prove$n to be$ e$ffe$ctive$ and e$fficie$nt, re$fle$cting a high le$ve$l of compliance$ with the$ 

pre$vailing Tax Law in Indone$sia. Finally, this re$se$arch confirms that PT. Suzuki Finance$ Cabang 

Manado has succe$ssfully applie$d the$ principle$s of PPh Article$ 21 accounting corre$ctly and 

compre$he$nsive$ly, in harmony with the$ e$xisting tax re$gulations. This de$monstrate$s the$ company's 

commitme$nt to fulfilling its tax obligations in accordance$ with applicable$ le$gal provisions. 

Keywords: Accounting, Tax, Qualitative$, PPh, Law. 

 

PENDAHULUAN 

Me$nurut Rianto (2024) imple$me$ntasi akuntansi adalah bagaimana cara pe$ncatatan 

akuntansi dalam be$ntuk transaksi-transaksi yang te$rjadi di pe$rusahaan se$pe$rti pe$mbe$lian, 

pe$njualan, pe$mbayaran se$wa, pe$mbayaran gaji, pinjaman, dan inve$stasi de$ngan 

me$mpe$rhatikan ke$te$ntuan pajak yang be$rlaku untuk me$mastikan ke$patuhan pe$rusahaan. 

Jadi imple$me$ntasi atau pe$ne$rapan akuntansi pajak dapat diartikan se$bagai cara pe$ncatatan 

akuntansi pe$rusahaan me$nge$nai pe$rhitungan pe$ndapatan dan pe$nge$luaran pe$rusahaan, 

hingga pe$mbayaran pajak. 
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Pangke$y (2024) me$nyatakan bahwa pajak adalah kontribusi wajib ke$pada ne$gara yang 

te$rutang ole$h individu atau badan yang be$rsifat me$maksa be$rdasarkan undang-undang, 

de$ngan tidak me$ndapatkan imbalan se$cara langsung, dan digunakan untuk ke$pe$rluan ne$gara 

dan ke$makmuram rakyat. Untuk itu dibutuhkan pe$ran se$rta masyarakat dalam be$ntuk 

ke$sadaran dan ke$pe$dulian untuk me$mbayar pajak kare$na ke$sadaran akan ke$patuhan 

pe$rpajakan timbul dari diri wajib pajak se$ndiri, tanpa me$mpe$rhatikan adanya sanksi 

pe$rpajakan (Lonto e$t al., 2023). Pe$mbayaran pajak me$rupakan be$ntuk ke$wajiban masyarakat 

yang sudah te$rmasuk se$bagai wajib pajak se$cara sukare$la tanpa dipaksakan ole$h ke$patuhan 

yang dipaksakan ole$h sanksi. Salah satunya adalah ke$sadaran dalam pe$mbayaran Pajak 

Pe$nghasilan (PPh). Pajak atas pe$nghasilan be$rupa gaji, upah, honorarium, tunjangan, dan 

pe$mbayaran lain yang dite$rima atau dipe$role$h Wajib Pajak orang pribadi dalam ne$ge$ri 

se$hubungan de$ngan pe$ke$rjaan atau jabatan, jasa, dan ke$giatan. 

Me$nurut Re$smi (2020) upaya pe$ningkatan ke$patuhan para wajib pajak untuk 

me$ningkatkan pe$ne$rimaan pajak, ole$h Dire$ktorat Je$nde$ral Pajak dilakukan suatu 

pe$me$riksaan pajak. Pe$me$riksaan pajak adalah untuk me$nguji ke$be$naran Surat 

Pe$mbe$ritahuan (SPT) yang dibuat ole$h Wajib Pajak atas dasar se$lf asse$ssme$nt syste$m, 

dimana prose$s pe$me$riksaan pajak diawali de$ngan me$ncari, me$nghimpun, dan me$ngolah 

informasi yang te$rtuang dalam SPT. Dalam se$tiap pe$me$riksaan dipe$rlukan informasi yang 

dapat dibuktikan de$ngan krite$ria atau standar yang dapat dipakai pe$me$riksa se$bagai dasar 

untuk me$nge$valuasi informasi.  

Pe$me$riksaan te$rhadap wajib pajak juga me$rupakan salah satu cara untuk 

me$ningkatkan pe$ne$rimaan pajak. Siste$m pe$rpajakan yang kita anut adalah Se$lf Asse$ssme$nt 

dimana Wajib Pajak (Pe$rusahaan) dibe$ri ke$pe$rcayaan pe$nuh untuk me$nghitung, 

me$mpe$rhitungkan, me$nye$tor, dan me$laporkan pajaknya se$ndiri. De$ngan de$mikian 

Pe$me$riksaan te$rhadap wajib pajak dibutuhkan untuk me$nguji ke$patuhan wajib pajak, apakah 

pajak yang dihitung dan dise$tor ole$h wajib pajak te$lah se$suai de$ngan pe$raturan dan 

pe$rundang-undangan yang be$rlaku. Disisi lain pe$me$riksaan juga sangat pe$nting untuk 

me$nce$gah te$rjadinya hal me$nyimpang se$pe$rti korupsi. Me$nurut (Hartanto & Rahayu, 2023), 

korupsi me$rupakan salah satu be$ntuk ke$giatan fraud paling banyak dilakoni ole$h pe$jabat 

tinggi ne$gara dan me$re$ka yang me$miliki ke$kuasaan ce$nde$rung me$nyalahgunakan 

ke$kuasaan dan jabatan yang dimilikinya untuk ke$pe$ntingan pribadi. Fraud me$rupakan 

tindakan pe$nipuan atau ke$curangan yang dilakukan de$ngan se$ngaja untuk me$ndapatkan 

ke$untungan pribadi yang bisa me$rugikan orang lain, dimana tindakan ini bisa dilakukan ole$h 

individu, komplotan, dan organisasi yang bisa te$rjadi di dalam dan di luar pe$rusahaan. 

Pe$ntingnya pe$ne$rapan akuntansi pe$rpajakan atas pajak pe$nghasilan (PPh) pasal 21 

adalah kare$na me$nyangkut gaji karyawan. Untuk imple$me$ntasi akuntansi pe$rpajakan yang 

me$njadi fokus didalam pe$ne$litian ini adalah pada pajak pe$nghasilan (PPh) pasal 21. 

De$ngan me$mpe$rhatikan ke$te$rse$diaan data yang cukup untuk dianalisis, se$pe$rti data 

te$ntang kine$rja pe$rpajakan di se$buah pe$rusahaan yang re$le$van de$ngan topik pe$ne$litian yang 

be$rhubungan de$ngan ke$wajiban pe$rpajakan, se$rta akse$sibilitas lokasi pe$rusahaan yang 

me$mudahkan pe$ne$liti untuk me$lakukan pe$ne$litian dan me$ngumpulkan data se$cara langsung, 

maka salah satu pe$rusahaan yang te$lah dijadikan obje$k dalam pe$ne$litian ini adalah PT. 

Suzuki Finance$ Cabang Manado. Pe$rusahaan ini me$rupakan te$mpat yang be$rge$rak di bidang 

industri yang me$rancang, me$nge$mbangkan, me$mproduksi, me$masarkan, dan me$njual 

ke$ndaraan, dan biasa diartikan se$bagai salah satu industri padat modal, padat karya, dan 
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padat te$knologi yang juga se$ringkali me$nghadirkan layanan purnah jual, yang te$ntunya 

me$miliki banyak karyawan yang sudah te$rmasuk ke$dalam kate$gori wajib pajak.  

Pe$laksanaan pe$ncatatan pe$motongan wajib pajak harus dilakukan de$ngan baik dan 

be$nar, se$suai de$ngan aturan Undang-undang pajak yang be$rlaku be$rdasarkan Pe$raturan 

Pe$me$rintah (PP) No. 58 Tahun 2023 atas pe$nghasilan se$hubungan de$ngan pe$ke$rjaan, jasa, 

dan ke$giatan wajib pajak orang pribadi. Ke$tika pe$rusahaan sudah me$njadi me$dia pe$motong 

pajak yang be$nar pasti tidak akan te$rjadi hal-hal se$pe$rti ke$salahpahaman, ke$ributan, dan 

ke$luhan antara ke$dua be$lah pihak yakni pe$rusahaan dan karyawan, se$rta pihak-pihak yang 

me$miliki ke$we$nangan dalam pe$raturan pe$rpajakan. Se$baliknya, ke$tika pe$rusahaan me$njadi 

me$dia pe$motong pajak yang salah pasti hal-hal yang tidak diinginkan se$pe$rti 

ke$salahpahaman, ke$ributan, dan ke$luhan antara ke$dua be$lah pihak pasti akan te$rjadi. 

Untuk me$njadi me$dia pe$motong pajak yang baik, pe$rusahaan harus me$mahami status 

karyawan, apakah karyawan te$tap atau karyawan kontrak, pe$rusahaan harus me$nghitung 

de$ngan be$nar pe$nghasilan karyawan se$pe$rti gaji pokok dan tunjangan, pe$rusahaan harus 

me$nge$tahui PTKP (Pe$nghasilan Tidak Ke$na Pajak) dan PKP (Pe$nghasilan Ke$na Pajak) 

se$tiap karyawan, pe$rusahaan harus me$mastikan me$mbayar pajak yang dipotong ke$ Kas 

Ne$gara, dan pe$rusahaan harus me$mastikan untuk me$laporkan pajak yang dibayar ke$ DJP 

(Dire$ktorat Je$ndral Pajak). Adapun tujuan pe$ne$litian ini adalah : 

Untuk me$nge$tahui pe$ne$rapan akuntansi dalam pe$ncatatan, pe$nye$toran, dan pe$laporan 

pajak pe$nghasilan (PPh) pasal 21 di PT. Suzuki Finance$ Cabang Manado se$suai de$ngan 

Undang-undang pajak yang be$rlaku be$rdasarkan Pe$raturan Pe$me$rintah (PP) No. 58 Tahun 

2023 te$ntang tarif pe$motongan PPh 21. 

Pe$ne$litian ini me$miliki pe$ne$litian te$rdahulu se$pe$rti pe$ne$litian dari (Pangke$y e$t al., 2023) 

de$ngan judul pe$ne$litian Analisis Akuntansi Pajak Pe$nghasilan Jasa Konstruksi Pada Pt. Piapi 

Indah Jaya. Hasil pe$ne$litian ini me$nunjukkan bahwa pe$rhitungan Pajak Pe$nghasilan (PPh) 

PT Piapi Indah Jaya se$suai de$ngan Pasal 4 ayat (2) UU No. 36 Tahun 2008 de$ngan be$nar. 

(Pangke$y e$t al., 2024) de$ngan judul pe$ne$litian Pe$ngaruh Pe$mahaman Pe$rpajakan, Akuntansi 

Dan Pe$manfaatan Te$knologi Te$rhadap Ke$patuhan Wajib Pajak (Pada UMKM Bidang Kuline$r 

Kota Tondano). Hasil analisis data me$nunjukkan bahwa pe$mahaman pajak dan akuntansi 

yang baik me$miliki pe$ngaruh positif dan signifikan te$rhadap tingkat ke$patuhan wajib pajak 

pada UMKM di se$ktor kuline$r Kota Tondano. 

METODE PENELITIAN 

Je$nis pe$ne$litian dalam pe$ne$litian ini me$nggunakan pe$nde$katan de$skriptif yang 

digunakan untuk me$ne$mukan pe$nge$tahuan yang se$luas-luasnya te$rhadap obje$k pe$ne$litian 

te$ntang suatu fe$nome$na te$rte$ntu yang dipe$role$h pe$ne$liti dari subje$k be$rupa individu, 

organisasi dan industri. Se$lain itu me$nurut (Lonto, 2024), pe$ne$litian de$skriptif me$rupakan 

pe$ne$litian te$rhadap masalah-masalah be$rupa fakta-fakta saat ini dari suatu populasi.  

Te$mpat pe$ne$litian ini dilakukan di Kantor PT. Suzuki Finance$ Indone$sia Cabang 

Manado dan waktu pe$ne$litian dilaksanakan pada bulan Mare$t 2025. 

Dalam pe$ne$litian ini, yang me$njadi alat pe$ne$litian adalah pe$ne$liti se$ndiri yang turun 

langsung dilapangan de$ngan me$mpe$rsiapkan pe$rtanyaan-pe$rtanyaan yang sudah te$rstruktur 

dan dile$ngkapi de$ngan dokume$ntasi yang te$rse$dia di kantor se$pe$rti pe$laporan, pe$nye$toran, 

dan pe$ncatatan akan pajak pe$nghasilan (pph) karyawan (Watung e$t al., 2024).  

Informan dalam pe$ne$litian ini adalah Ke$pala PT. Suzuki Finance$ Cabang Manado, 

Be$ndahara PT. Suzuki Finance$ Cabang Manado dan Bagian Administrasi PT. Manado Suzuki 

Finance$ Cabang. 
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Te$knik pe$ngumpulan data yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah dokume$ntasi dan 

wawancara. Te$knik pe$ngumpulan data dokume$ntasi dan wawancara dilakukan untuk 

me$me$cahkan dan me$nye$le$saikan masalah (Tangkau e$t al., 2024).  

Analisis data yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah me$lalui re$duksi data se$pe$rti 

me$rangkum, me$milih hal-hal yang pokok dan me$mfokuskan pada hal-hal yang pe$nting, 

se$lanjutnya pe$nyajian data dilakukan dalam be$ntuk uraian singkat, me$nyusun informasi 

dalam me$mpe$role$h ke$simpulan dari data lapangan me$lalui wawancara dan dokume$ntasi atau 

te$knik analisis ini biasa dike$nal se$bagai analisis mode$l Mile$s, Hube$rman dan Saldana yang 

dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Analisis Mode$l Mile$s, Hube$rman dan Saldana 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

PT. Suzuki Finance$ Cabang Manado me$rupakan bagian dari Suzuki Finance$ Indone$sia 

(SFI) yang sudah be$rdiri se$jak Tahun 2005. PT Suzuki Finance$ di Manado me$miliki fokus 

te$rhadap bisnis pe$mbiayaan ke$ndaraan, pe$mbiayaan inve$stasi, pe$mbiayaan dana tunai, dan 

pe$mbiayaan se$wa ope$rasi, de$ngan visi me$njadi pe$rusahaan pe$mbiayaan pilihan yang utama 

untuk se$mua produk suzuki dan misi me$mbe$rikan pe$layanan de$ngan ke$ce$patan dan 

ke$mudahan bagi konsume$n de$ngan prinsip ke$hati-hatian de$ngan didukung ole$h 

pe$nge$mbangan infrastruktur te$knologi be$rke$lanjutan, me$njadi lingkungan ke$rja te$rbaik bagi 

karyawan untuk me$nge$mbangkan diri dan me$mbangun masa de$pan be$rsama ke$luarga dan 

me$ndukung pe$nge$mbangan ke$se$jahte$raan masyarakat de$ngan fasilitas produk pe$mbiayaan 

te$rbaik. 

Pe$ne$rapan Pajak PPh Pasal 21 me$liputi: 

1. Pe$nghasilan te$ratur se$pe$rti gaji dan tunjangan. 

2. Pe$nghasilan tidak te$ratur se$pe$rti inse$ntif, cuti dan THR. 

3. Pe$mbayaran dilakukan se$cara langsung ole$h kantor ke$ re$ke$ning bank se$tiap karyawan. 

Untuk pe$nghasilan karyawan di PT. Suzuki Finance$ Cabang Manado dapat dilihat pada 

Tabe$l 1. 

Tabel 1. Pe$nghasilan Karyawan di PT. Suzuki Finance$ Cabang Manado  

N
o 

Nama 
Karyawan 

Jabatan 
Gaji 

Pokok 

Tunjangan 

Jumlah 
BPJSTK 
(3.7%) 
+INT 
(5%) 

Bonus 

1 Ivone$ T****** 
Manage$r 
Cabang 

3.800.00
0 

330.600 456.000 4.586.600 

Penyajian 

Data

 
Verifikasi 

Kesimpulan 

Reduksi 

Data 

Pengumpulan 

Data 
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2 Me$kson U**** 
Asiste$n 

Manage$r 
3.700.00

0 
326.900 444.000 4.470.900 

3 
Ve$ronika 
W********* 

Marke$ting 
Office$r 

3.500.00
0 

319.500 420.000 4.239.500 

4 Vitria T****** Cre$dit Analyst 
3.500.00

0 
319.500 420.000 4.239.500 

5 Yoppy S**** Account Office$r 
3.500.00

0 
319.500 0 3.819.500 

6 Syalom M***** 
Colle$ction 

Office$r 
3.500.00

0 
319.500 0 3.819.500 

7 Varry M********* 
Administrasi 

Office$r 
3.500.00

0 
319.500 420.000 4.239.500 

8 Roy S********* 
Ke$uangan 

Office$r 
3.500.00

0 
319.500 420.000 4.239.500 

9 Cindy P**** IT Support 
3.500.00

0 
319.500 0 3.819.500 

10 Gabrie$la S****** 
Costume$r 
Se$rvice$ 

3.500.00
0 

319.500 0 3.819.500 

11 Je$lita S***** 
Magang/trainin

g 
2.800.00

0 
Be$lum 
Be$rlaku 

Be$lum 
Be$rlaku 

2.800.000 

12 Me$ytha S**** 
Magang/trainin

g 
2.800.00

0 
Be$lum 
Be$rlaku 

Be$lum 
Be$rlaku 

2.800.000 

13 Re$xy K**** 
Magang/trainin

g 
2.800.00

0 
Be$lum 
Be$rlaku 

Be$lum 
Be$rlaku 

2.800.000 

14 Lisa L****** 
Magang/trainin

g 
2.800.00

0 
Be$lum 
Be$rlaku 

Be$lum 
Be$rlaku 

2.800.000 

15 Winda L**** 
Magang/trainin

g 
2.800.00

0 
Be$lum 
Be$rlaku 

Be$lum 
Be$rlaku 

2.800.000 

16 Jihan E$*** 
Magang/trainin

g 
2.800.00

0 
Be$lum 
Be$rlaku 

Be$lum 
Be$rlaku 

2.800.000 

17 Ignatia N****** 
Magang/trainin

g 
2.800.00

0 
Be$lum 
Be$rlaku 

Be$lum 
Be$rlaku 

2.800.000 

18 Me$rcy S**** 
Magang/trainin

g 
2.800.00

0 
Be$lum 
Be$rlaku 

Be$lum 
Be$rlaku 

2.800.000 

19 E$lgarcia M**** 
Magang/trainin

g 
2.800.00

0 
Be$lum 
Be$rlaku 

Be$lum 
Be$rlaku 

2.800.000 

20 Nava W****** 
Magang/trainin

g 
2.800.00

0 
Be$lum 
Be$rlaku 

Be$lum 
Be$rlaku 

2.800.000 

Total Gaji Bulan Ini 
69.293.50

0 

Jumlah Gaji Tertinggi 4.586.600 

Jumlah Gaji Terendah 2.800.000 

Jumlah Gaji Rata-Rata 3.464.675 

Jumlah karyawan pe$rusahaan adalah 20 Karyawan. 10 orang me$rupakan karyawan te$tap dan 

10 orang me$rupakan karyawan tidak te$tap. Untuk gaji, Ke$pala Cabang Rp. 3.800.000, Wakil 

Ke$pala Cabang Rp. 3.700.000, untuk karyawan te$tap Rp. 3.500.000, untuk karyawan tidak 

te$tap Rp. 2.800.000 ”. 

Dalam hubungannya de$ngan uraian pada tabe$l 1 diatas, maka disajikan pe$rhitungan 

PPh 21 untuk karyawan I.T de$ngan status K/1 se$bagai be$rikut: 

Gaji Pokok  Rp. 3.800.000 

Tunjangan BPJSTK Rp. 140.600 
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Tunjangan Int Rp. 190.000 

Bonus Rp. 456.000 

Status  K/1 

Gaji Bruto Rp. 4.586.600 

PPh 21 se$bukan = Tarif TE$R x Gaji Bruto 

PPh 21 se$bulan = 0% x Rp. 4.586.600 

 = 0 

Be$rdasarkan pe$rhitungan me$nggunakan Tarif E$fe$ktif Rata-rata (TE$R) se$suai PP. No 58 

Tahun 2023 dan PMK Tahun 2023, PPh 21 yang te$rutang untuk gaji bruto Rp. 4.586.600 

de$ngan status K/1 adalah Rp.0 (nihil), kare$na pe$nghasilan bruto bulanan te$rse$but masih 

be$rada dalam batas yang dike$nakan tarif 0% untuk kate$gori B. 

PT. Suzuki Finance$ Cabang Manado ke$mudian me$ncatat PPh 21 yang dipotong ke$dalam 

jurnal se$bagai utang PPh 21 yang dapat dilihat pada Tabe$l 2. 

Tabel 2. Jurnal Pe$mbayaran Gaji Karyawan di PT. Suzuki Finance$ Cabang Manado 

Tanggal Keterangan Debit Kredit 

28 Fe$bruari 2025 

Be$ban Gaji Ivone$ T****** 4.586.600   

Utang BPJSTK+INT   330.600 

Utang PPh 21   0 

Kas / bank   4.256.000 

28 Fe$bruari 2025 

Be$ban Gaji Me$kson U**** 4.470.900   

Utang BPJSTK+INT   326.900 

Utang PPh 21   0 

Kas / bank   4.144.000 

28 Fe$bruari 2025 

Be$ban Gaji Ve$ronika W********* 4.239.500   

Utang BPJSTK+INT   319.500 

Utang PPh 21   0 

Kas / bank   3.920.000 

28 Fe$bruari 2025 

Be$ban Gaji Vitria T****** 4.239.500   

Utang BPJSTK+INT   319.500 

Utang PPh 21   0 

Kas / bank   3.920.000 

28 Fe$bruari 2025 

Be$ban Gaji Yoppy S****  3.819.500   

Utang BPJSTK+INT   319.500 

Utang PPh 21   0 

Kas / bank   3.500.000 

28 Fe$bruari 2025 

Be$ban Gaji Syalom M*****  3.819.500   

Utang BPJSTK+INT   319.500 

Utang PPh 21   0 

Kas / bank   3.500.000 

28 Fe$bruari 2025 

Be$ban Gaji Varry M********* 4.239.500   

Utang BPJSTK+INT   319.500 

Utang PPh 21   0 

Kas / bank   3.920.000 

28 Fe$bruari 2025 Be$ban Gaji Roy S********* 4.239.500   
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Utang BPJSTK+INT   319.500 

Utang PPh 21   0 

Kas / bank   3.920.000 

28 Fe$bruari 2025 

Be$ban Gaji Cindy P**** 3.819.500   

Utang BPJSTK+INT   319.500 

Utang PPh 21   0 

Kas / bank   3.500.000 

28 Fe$bruari 2025 

Be$ban Gaji Gabrie$la S****** 3.819.500   

Utang BPJSTK+INT   319.500 

Utang PPh 21   0 

Kas / bank   3.500.000 
Sumbe$r: PT. Suzuki Finance$ Cabang Manado 

Utang PPh 21 yang dipotong ole$h pe$rusahaan adalah Rp.0 dan utang bpjstk+int yang me$miliki 

nominal se$suai status masing-masing dari karyawan te$tap de$ngan total 10 orang. 

Se$lain me$ncatat PPh 21 yang dipotong ke$dalam jurnal, PT. Suzuki Finance$ Cabang 

Manado juga me$ncatat pe$nye$toran gaji karyawan di pe$rusahaan ke$dalam jurnal akuntansi 

pe$rusahaan yang dapat dilihat pada Tabe$l 3. 

Tabel 3. Jurnal Pe$nye$toran Gaji di PT. Suzuki Finance$ Cabang Manado 

Tanggal Keterangan Debit Kredit 

28 Fe$bruari 2025 

Utang BPJSTK+INT Ivone$ T****** 330.600   

Utang PPh 21 0   

Kas / bank   330.600 

28 Fe$bruari 2025 

Utang BPJSTK+INT Gaji Me$kson 
U**** 326.900   

Utang PPh 21 0   

Kas / bank   326.900 

28 Fe$bruari 2025 

Utang BPJSTK+INT Ve$ronika 
W********* 319.500   

Utang PPh 21 0   

Kas / bank   319.500 

28 Fe$bruari 2025 

Utang BPJSTK+INT Vitria T****** 319.500   

Utang PPh 21 0   

Kas / bank   319.500 

28 Fe$bruari 2025 

Utang BPJSTK+INT Yoppy S****  319.500   

Utang PPh 21 0   

Kas / bank   319.500 

28 Fe$bruari 2025 

Utang BPJSTK+INT Syalom M***** 319.500   

Utang PPh 21 0   

Kas / bank   319.500 

28 Fe$bruari 2025 

Utang BPJSTK+INT Varry 
M********* 319.500   

Utang PPh 21 0   

Kas / bank   319.500 

28 Fe$bruari 2025 Utang BPJSTK+INT Roy S********* 319.500   
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Utang PPh 21 0   

Kas / bank   319.500 

28 Fe$bruari 2025 

Utang BPJSTK+INT Cindy P**** 319.500   

Utang PPh 21 0   

Kas / bank   319.500 

28 Fe$bruari 2025 

Utang BPJSTK+INT Gabrie$la 
S****** 319.500   

Utang PPh 21 0   

Kas / bank   319.500 
Sumbe$r: PT. Suzuki Finance$ Cabang Manado 

Pe$nye$toran yang dilakukan pe$rusahaan hanya utang bpjstk+int kare$na PPh 21 karyawan 

be$rnilai Rp.0. pada pe$nye$toran utang di bulan Fe$bruari 2025. 

Pe$laksanaan pe$ncatatan pe$motongan pajak pe$nghasilan atas orang pribadi di PT. 

Suzuki Finance$ Cabang Manado sudah dilaksanakan be$rdasarkan aturan Pe$me$rintah 

Me$nte$ri Ke$uangan Nomor 168 Tahun 2023 (PMK 168/2023) te$ntang pe$ncatatan PPh 21 yang 

ke$mudian diimple$me$ntasikan dalam pe$ncatatan jurnal akuntansi pe$rusahaan. 

Untuk me$nganalisis Imple$me$ntasi Akuntansi Pe$rpajakan yang te$rjadi di PT. Suzuki Finance$ 

Cabang Manado, maka disajikan pe$rbandingan yang dapat dilihat pada tabe$l 4. 

Tabel 4. Analisis Imple$me$ntasi Akuntansi Pe$rpajakan 

Kategori Tarif PTKP 

di PT. 

Suzuki 

Finance 

Cabang 

Manado 

Tarif PTKP 

Peraturan 

Pemerintah 

Tarif PKP di PT. 

Suzuki Finance 

Cabang Manado 

Tarif PKP 

Peraturan 

Pemerintah 

Ket 

TE$R A 

(TK/0) 

54.000.000 

= 0% 

Tk0 

54.000.000 = 

0% /nihil 

Rp. 0-60.000.000 

= %5 

0-60.000.000= %5 

Sesuai 

(TK/1) 

58.500.000 

= 0% 

Tk1 

58.500.000 = 

0% /nihil 

>Rp.60.000.000- 

250.000.000 = 

15% 

>60.000.000-

250.000.000= 5% 

(K/0) 

58.500.000 

= 0% 

K0 

58.500.000 = 

0% /nihil 

Rp.250.000.000-

500.000.000 = 

25% 

250.000.000-

500.000.000=25% 

TE$R B 

(TK/2) 

63.000.000 

= 0% 

Tk2 

63.000.000 = 

0% /nihil 

Rp. 500.000.000-

5 miliar = 30% 

500.000.000-5 

miliar=30% 

(TK/3) 

67.500.000 

= 0% 

Tk3 

67.500.000 = 

0% /nihil 

>5 miliar = 35% >5 miliar=35% 

(K/1) 

63.000.000 

= 0% 

K1 

63.000.000 = 

0% /nihil 
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(K/2) 

67.500.000 

= % 

K2 

67.500.000 = 

% /nihil 

  

TE$R C (K/3) 

72.000.000 

= 5% 

K3 

72.000.000 = 

5% /nihil 

  

Be$rdasarkan pada tabe$l 4 diatas dapat dike$tahui bahwa pe$rhitungan Pajak Pe$nghasilan Pasal 

21 yang dilakukan di PT. Suzuki Finance$ Cabang Manado sudah sama dan se$suai de$ngan 

Pe$raturan Pe$me$rintah Nomor 58 Tahun 2023 te$ntang pe$rhitungan pe$motongan PPh 21. 

Pe$rusahaan akan me$lakukan pe$laporan PPh 21 se$te$lah pe$rusahaan me$lakukan 

pe$nye$toran. Di PT. Suzuki Finance$ Cabang Manado hanya me$lakukan pe$nye$toran utang 

BPJSTK+INT dan tidak me$lakukan pe$nye$toran utang PPh 21, kare$na utang PPh 21 di 

karyawan yang ada di pe$rusahaan be$rnilai nihil. Me$skipun PPh 21 be$rnilai nihil, pe$rusahaan 

wajib me$laporkan SPT Masa PPh 21 karyawan se$tiap bulan ke$pada DJP. Ke$tika akan 

me$lakukan pe$laporan ke$pada DJP, bagian ke$uangan di PT. Suzuki Finance$ Cabang Manado 

akan me$mpe$rsiapkan bukti pe$motongan PPh 21 yang me$liputi Informasi Nama Pe$gawai, 

NPWP, Jumlah Pe$nghasilan Bruto dan Jumlah PPh 21 yang Dipotong. Se$te$lah itu, bagian 

ke$uangan akan me$laporkan SPT Masa karyawan ke$pada DJP me$lalui e$-filing. Be$rikut ini 

disajikan analisis pe$laporan SPT Masa PPh 21 karyawan di PT. Suzuki Finance$ Cabang 

Manado pada bulan Fe$bruari 2025 yang dapat dilihat pada tabe$l 5. 

Tabel 5. Analisis Imple$me$ntasi Akuntasi Pe$rpajakan atas Ke$taatan Pe$laporan SPT Masa PPh  

  21 di PT. Suzuki Finance$ Cabang Manado 

No. Nama  Masa Pajak Pelaporan  Keterangan  

1.  Ivone$ T****** Fe$bruari 

2025 

18 Mare$t 

2025 

Te$lah se$suai de$ngan Undang-

Undang 

2.  Me$kson U**** Fe$bruari 

2025 

18 Mare$t 

2025 

3.  Ve$ronika 

W********* 

Fe$bruari 

2025 

18 Mare$t 

2025 

4.  Vitria T****** Fe$bruari 

2025 

18 Mare$t 

2025 

5.  Yoppy S**** Fe$bruari 

2025 

18 Mare$t 

2025 

6.  Syalom M***** Fe$bruari 

2025 

18 Mare$t 

2025 

7.  Vary M********* Fe$bruari 

2025 

18 Mare$t 

2025 

8.  Roy S********* Fe$bruari 

2025 

18 Mare$t 

2025 

9.  Cindy P**** Fe$bruari 

2025 

18 Mare$t 

2025 

10.  Gabrie$la S****** Fe$bruari 

2025 

18 Mare$t 

2025 

Tabe$l 5 diatas me$ne$rangkan bahwa pe$laporan PPh 21 di PT. Suzuki Finance$ Cabang 

Manado sudah se$suai de$ngan aturan Undang-Undang Pe$rpajakan PPh 21 be$rdasarkan 
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Pe$raturan Me$nte$ri Ke$uangan Nomor 242/PMK.03/2014 yang masih digunakan sampai saat 

ini te$ntang PPh 21, dimana te$lah dite$tapkan batas waktu pe$laporan SPT Masa PPh 21, yaitu 

paling lambat tanggal 20 bulan be$rikutnya.  

Be$rdasarkan hasil analisis yang dilakukan, maka pe$ne$liti me$mpe$role$h hasil bahwa 

imple$me$ntasi akuntansi dalam pe$rhitungan PPh Pasal 21, pe$ncatatan PPh Pasal 21, dan 

pe$laporan PPh Pasal 21 yang dilakukan di PT. Suzuki Finance$ Cabang Manado sudah se$suai 

de$ngan Pe$raturan Pe$me$rintah Nomor 58 Tahun 2023 te$ntang Pajak Pe$nghasilan Pasal 21.  

Hal ini me$nandakan bahwa pe$rusahaan sudah be$rhasil dalam me$njalankan ke$wajiban 

me$re$ka kare$na sudah me$miliki tingkat ke$patuhan yang tinggi te$rhadap re$gulasi pe$rpajakan 

te$rkini, me$mastikan ke$wajiban pajaknya dipe$nuhi se$cara be$nar dan transparan.  

KESIMPULAN 

Hasil analisis me$nge$nai pe$rhitungan PPh pasal 21 yang dilakukan di PT. Suzuki 

Finance$ Cabang Manado sudah te$rlaksanakan de$ngan baik kare$na sudah be$rjalan se$suai 

de$ngan aturan pajak pe$nghasilan se$bagaimana yang te$rtulis dalam Pe$raturan Pe$me$rintah 

Nomor 58 Tahun 2023 te$ntang Pajak Pe$nghasilan Pasal 21, Hasil pe$ncatatan pe$motongan 

PPh 21 di pe$rusahaan sudah be$rjalan de$ngan baik kare$na se$mua transaksi se$lalu dicatat 

dalam jurnal pe$rusahaan dan Hasil pe$laporan pihak pe$rusahaan me$nge$nai PPh 21 ke$pada 

pihak yang be$rwe$nang (DJP) sudah be$rjalan de$ngan baik dan tidak ada ke$ke$liruan dan 

ke$te$rlambatan. 

Adapun be$be$rapa saran yang bisa pe$ne$liti bagikan yaitu bagi pe$ne$liti se$lanjutnya, 

diharapkan pe$ne$litian ini bisa dijadikan se$bagai re$fe$re$nsi pe$nge$tahuan me$nge$nai analisis 

imple$me$ntasi akuntansi pe$rpajakan pph 21. Untuk obje$k pe$ne$litian, lakukan pe$ne$litian se$rupa 

de$ngan obje$k yang le$bih luas, se$pe$rti di pe$rusahaan di se$ktor lain. Ke$mudian bandingkan 

imple$me$ntasi akuntansi pe$rpajakan PPh 21 dibe$be$rapa pe$rusahaan untuk me$nge$tahui 

praktik te$rbaik dan bagi PT. Suzuki Finance$ Cabang Manado, diharapkan harus le$bih tangkas 

dalam me$nggali be$saran gaji te$rkini. Pastikan data gaji karyawan se$lalu aktual untuk 

me$nghindari ke$salahan pe$rhitungan PPh 21. Lakukan pe$ngawasan inte$rnal untuk 

me$mastikan imple$me$ntasi akuntansi pe$rpajakan PPh 21 se$suai de$ngan pe$raturan yang 

be$rlaku. 
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